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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG SHALAT BERJAMAAH 

 

A. Shalat Berjamaah dan Dasarnya 

1. Defenisi Shalat Berjamaah 

Kata shalat berjamaah berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari 

dua kata yaitu shalat dan jamaah. Kedua kata ini tersusun dalam bentuk 

tarkib idhafi (terdiri dari mudhaf dan mudhafun ilahi). Untuk mengetahui 

lebih jelas tentang pengertiannya, terlebih dahulu diketahui masing-masing 

dari kata di atas. 

Secara bahasa, shalat mengandung beberapa arti, yang arti beragam 

itu dapat ditemukan contohnya dalam al-Quran. Ada yang berarti doa, 

sebagaimana dalam surah al-Taubah ayat 103: 

                

Artinya:  “Berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 

(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka.”(QS. al-

Taubah [9] :103)
67

 

Dinamakan dengan shalat karena ia mencakup doa-doa. Orang 

yang melakukan shalat ucapannya tidak terlepas dari doa ibadah, doa 

pujian, atau doa permohonan.
68

 

Begitu juga berarti memberi berkah
69

, sebagaimana yang 

disebutkan dalam surah al-Ahzab ayat 56: 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk 

Nabi.” (QS. al-Ahzab [33]: 56)
70

 

Secara syara’ shalat adalah ibadah yang terdiri dari beberapa 

ucapan dan tindakan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 

salam.
71

 

Defenisi jamaah secara etimologibahasa arab adalah kelompok 

atau kolektif, sedangkan defenisi shalat berjamaah menurut istilah syara’ 

(terminologi) adalah keterikatan shalatnya makmum dengan shalatnya 

imam.
72

 Kata jamaah dalam kamus al-Munawwir di artikan dengan 

kelompok, kumpulan, sekawan.
73

 

Jamaah adalah kata yang berasal dari makna al-Ijtima’ 

(berkumpul), yang maknanya adalah menunjukkan atas banyaknya 

manusia, dan jumlah yang paling sedikit yang dapat dikatakan sebagai 

ijtima’ (berkumpul) adalah dua orang. Dan shalat jama’ah itu paling 

sedikitnya dua orang, satu imam dan satu makmum.
74
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Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan diatas, shalat 

berjama’ah adalah shalat yang dilakukan secara bersama-sama.
75

 Atau 

berjamaah yang dilakukan sekurang-kurangnya oleh dua orang yang terdiri 

dari imam dan makmum. Shalat berjama’ah sangat ditekankan dalam 

Islam, hingga Rasul setiap selesai shalat jama’ah ia melihat siapa yang 

tidak hadir shalat berjamaah. 

2. Hukum Shalat berjama’ah 

Banyak orang yang meremehkan shalat berjamaah. Mereka 

beralasan bahwa sebagian ulama tidak memperhatikan terhadap masalah 

ini. Oleh karenanya kita berkewajiban menjelaskannya karena sebenarnya 

masalah ini teramat penting.
76

Adapun hukum shalat berjamaah itu antara 

sunnah mu’akkadah(sangat dianjurkan) ataupun wajib.
77

 

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum shalat berjamaah: 

a. Para ulama tidak sepakat mengenai hukum shalat berjamaah. Imam 

Hanafi dan Syafi’i berpendapat bahwa shalat berjamaah itu sunnah 

muakkadah. Menurut imam al-Nawawi seorang ulama yang 

bermazhab Syafi’i, shalat berjamaah itu fardhu kifayah.
78

 

b. Menurut pengikut mazhab Maliki bahwa shalat jama’ah itu sunnah 

muakkadah, berdasarkan riwayat Abu Hanifah, sebab Nabi SAW. 
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menghukumi untuk lebih afdhalnya shalat jamaah dari pada shalat 

sendiri. Dan Nabi tidak pernah marah terhadap orang yang 

mengingkari shalat jamaah, kedua orang itu mengatakan: “Kami shalat 

didalam perjalanan”, dan jika sekiranya jamaah itu wajib pastilah Nabi 

marah kepada kedua orang tersebut. 

c. Menurut pengikut mazhab Hanbali, inilah pendapat yang dipilih 

menurut pendapat pengikut mazhab Hanafi, bahwa jamaah itu 

hukumnya wajib, maka orang yang mengingkarinya berdosa, jika 

ditinggalkan tanpa adanya udzur, akan dihukum ta’zir dan dia harus 

mengulangi syahadatnya kembali. Dan mereka menetapkan dalil atas 

kewajiban itu berdasarkan firman Allah: 

                       

Artinya:“Dan apabila engkau (Muhammad) berada ditengah-tengah  

             mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak melaksanakan shalat  

             bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari  

               mereka berdiri (shalat) besertamu.” (Qs. an-Nisaa’ [4] 102)
79

 

Ayat ini memerintahkan shalat berjamaah pada shalat khauf  

(takut), sedangkan pada situasi yang aman lebih diutamakan lagi. 

Hanbali mengatakan bahwa shalat berjama’ah itu hukumnya wajib atas 

setiap individu yang mampu melaksanakannya. Tetapi kalau 

ditinggalkan dan ia shalat sendiri, maka ia berdosa sedangkan 

shalatnya sah.
80
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d. Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah berkata: Sesungguhnya tidak diakui shalat 

seseorang yang meninggalkan jamaah sedangkan dia mampu untuk 

melaksanakannya. Dan menurut kami hal ini sebagaimana yang 

dikatakan oleh para sahabat Rasulullah SAW. “Sesungguhnya 

shalatnya tidak sempurna. Dan sesungguhnya hukum-hukum syari’ah 

telah menunjukkan bahwa shalat jamaah itu hukumnya fardhu terhadap 

setiap orang. Kecuali jika ada halangan yang membolehkannya untuk 

meninggalkan shalat Jum’at dan jamaah. Maka orang yang telah diseru 

Allah Ta’ala tidak boleh bagi seorangpun meninggalkan jamaah dalam 

masjid kecuali karena adanya udzur.”
81

 

Shalat disyariatkan pelaksanaannya secara berjamaah. Dengan 

jamaah shalat makmum terhubung dengan shalat imamnya. Legalitas 

syara’ shalat jamaah ditetapkan dalam al-Quran, sunnah, dan 

kesepakatan ulama (ijma’).
82

 

e. Abu Hurairah r.a meriwayatkan bahwa ada seorang buta datang kepada 

Rasulullah SAW. lalu berkata:“Wahai Rasulullah, aku tidak 

mempunyai penuntun (penunjuk jalan) yang mengantar aku jalan 

menuju ke masjid.” Maka ia meminta kepada Rasulullah SAW. agar 

memberikan keringanan kepadanya untuk melakukan shalat di rumah 

(tidak ikut berjamaah di masjid), dan beliau pun memberikan 

keringanan kepadanya.Akan tetapi, ketika ia pergi, Rasulullah SAW. 

memanggilnya kembali seraya bersabda; 

                                                             
81

 Imam an-Nawawi, op.cit., h.. 688 

 
82

Abdul Aziz M Azzam, Abdul Wahhab S Hawwas, Fiqh Ibadah, (Jakarta: Amzah, 

2015), cet. ke-VI,  h. 237 



 38 

 بْ جْ أْ :ْفْ الْ ,ْقْ مْ عْ ؟ْقالْ:ْن ْ ْةْ ل ْلصْ اءْباْ دْ النْ ْعْ مْ سْ ت ْْلْ ى
Artinya: “Apakah kamu mendengar panggilan untuk shalat? Ia 

menjawab, “Ya, Rasulullah SAW lalu  bersabda, “Maka 

penuhilah, (panggilan shalat itu).” (HR. Muslim)
83

 

Didalam  Islam tidak cukup bagi seorang muslim mengerjakan 

shalat sendirian dan menyepi dari masyarakat dimana ia hidup disitu, akan 

tetapi Islam menyeru dengan sangat agar ia mengerjakan shalat itu 

didalam jamaah dan secara khusus dimasjid.
84

 

Rasulullah SAW. mendidik para sahabat untuk shalat berjamaah 

secara bertahap, diawali dengan memberikan motivasi
85

: 

ْانْرسولْاللهْ ْاللهْبنْعمر ْوسلمْْ–عنْعبد ْصْ ْ–صلىْاللهْعليو ْةْ ل ْقالْ)
 ةْ(جْ ر دْْ ْنْ ي رْْ شْ عْ ْوْ ْعْ بْ سْ ب ْْذْ لفْ ا ْْةْ ل ْصْ ْلْ ضْ فْ ت ْ ْةْ اعْ مْ لْ اْ 

Artinya: Dari Abdullah Ibn Umar, sesungguhnya Rasulullah SAW. 

bersabda: “Shalat berjamaah lebih utama dari pada shalat  

sendiri 27 derajat”. (HR. Bukhari)
86

 

Selanjutnya Nabi SAW. memberikan ancaman bagi mereka yang 

menyepelekan shalat berjamaah: 

ْ هْ ت نْْ ي ْ صلىْاللهْعليوْوسلمْ)ْلْ ْ–رسولْاللهْْعنْاسامةْبنْزيدْقال:ْقالْ ْالْ ر جْ ْي 
ْ ْوْ ا ْْةْ اعْ مْ لْ ا ْْكْ رْ ت ْ ْنْ عْ   (نْ هْ ت  وْْ ي ْ ب ْ ْنْ ق رْْ حْ ل 
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Artinya: Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda:  

“Hendaklah mereka berhenti meninggalkan shalat berjama’ah  

atau aku akan membakar rumah mereka”. (HR. Ibnu Majah)
87

 

Seandainya shalat berjamaah itu hanya sunnah, tentulah Nabi tidak 

akan tidak sedemikian keras mengancam orang yang tidak ikut 

melakukannya. Dan andaikan shalat berjamaah itu hanya fardhu kifayah, 

tentulah Nabi sudah merasa cukup dengan shalat bersama orang-orang 

yang ada saja.
88

 

3. Hukum Shalat Berjamaah Bagi Wanita 

Jumhurfuqaha’ sepakat bahwa wanita tidak wajib shalat 

berjamaah. Namun kemudian mereka berbeda pendapat dalam masalah 

status hukumnya. Sebagian ada yang mandub (dianjurkan), sebagian lagi 

mengatakan makruh, dan yang lain membedakan antara gadis dan wanita 

tua, dengan rician makruh untuk yang gadis dan boleh untuk yang lanjut 

usia.
89

 

Kaum wanita diperbolehkan datang kemasjid untuk melaksanakan 

shalat berjamaah. Tetapi kedatangan mereka kemasjid dengan syarat tidak 

menimbulkan syahwat (bagi lain jenis) dan tidak menimbulkan fitnah, baik 

karena perhiasan atau wangi-wangian parfum yang mereka pakai.
90
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Syeikh Yusuf al-Qardhawi juga memberikan komentar, “Tidak 

dapat kita pungkiri bahwa kehidupan modern ini telah membuka pintu 

kesempatan bagi kaum wanita. Mereka bisa keluar rumah dari rumah 

menuju ke tempat-tempat umum seperti sekolah, pasar, dan lain-lainnya. 

Tetapi mengapa mereka dihalangi dari tempat yang paling baik dan paling 

utama, yaitu masjid”. Maka dengan tanpa rasa keberatan saya 

menyerukan: “Berikanlah kelapangan bagi kaum wanita untuk datang ke 

rumah-rumah Allah dalam rangka memperoleh kebaikan, mendengarkan 

nasihat-nasihat, dan memeperdalam pengetahuan agamanya.”
91

 

Imam al-Nawawi berkomentar: Sabda Nabi SAW: “Janganlah 

kalian melarang para pergi kemasjid-masjid Allah”. Secara dzahir dapat 

dipahami bahwasanyatidak ada larangan bagi wanita pergi kemasjid, akan 

tetapi dengan syarat tidak memakai wangi-wangian, tidak berhias, tidak 

memakai pakaian mewah, tidak berbaur dengan laki-laki, dan tidak 

melewati jalan yang dapat membahayakan dirinya.
92

 

4. Syarat Shalat Berjamaah. 

Syarat-syarat berjamaah dapat dikategorikan menjadi dua, syarat 

yang berhubungan dengan imam dan syarat-syarat yang berhubungan 

dengan makmum. Adapun syarat-syarat yang berhubungan dengan imam, 

seorang imam harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Islam, karena itu adalah syarat utama dalam pendekatan diri seorang 

hamba kepada Allah SWT. 
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2. Akil 

3. Baligh, merujuk hadits narasi Ali, bahwasanya Nabi SAW. bersabda: 

“Diangkat pena dari tiga orang (perbuatan mereka tidak dicatat sebagai 

kebaikan maupun keburukan) : Dari orang gila yang kehilangan 

kontrol atas akalnya sampai ia sadar, dari orang tidur sampai ia 

bangun, dan dari anak kecil sampai ia baligh.” 

4. Laki-laki. Imam shalat jamaah harus laki-laki, dan wanita tidak boleh 

menjadi imam bagi laki-laki. 

5. Imam haruslah orang yang mampu membaca al-Quran dengan baik. 

Dengan bahasa lain, orang yang tidak ahli membaca al-Quran tidak 

boleh menjadi imam orang yang ahli membaca al-Quran, karena shalat 

meniscayakan bacaan al-Quran. 

6. Seluruh ulama sepakat bahwa sekurang-kurangnya sah berjamaah 

selain shalat Jum’at itu apabila jumlahnya dua orang, salah satunya 

imam.
93

 

Dan adapun syarat mengikuti jamaah yang berhubungan dengan 

makmum: 

1. Berniat mengikuti imam.  

Yang dimaksud dengan mengikuti ialah bahwa makmum tidak boleh 

mendahului perbuatan imam sedikitpun, tapi harus sesaat setelah 

imam. 

2. Tidak boleh mendahului imam, merujuk hadits Rasulullah SAW: 
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94ْوْ ب ْْت ْ ؤْ ي ْ ل ْْامْ مْ لاءْ ا ْْلْ عْ اْجْ نّ ْ اْ 

Artinya: “Sesungguhnya imam ditunjuk untuk diikuti” (HR. Muslim) 

 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: “Para ulama sepakat 

bahwa mendahului imam hukumnya adalah haram. Seseorang tidak 

boleh ruku’ sebelum imamnya ruku’ dan tidak boleh bangkit sebelum 

ia bangkit. Banyak sekali hadits Nabi SAW.  yang melarang hal ini.
95

 

3. Mengetahui gerakan perpindahan imam, dengan melihat, mendengar, 

atau mengikuti dari jamaah lain. Jika demikian halnya, maka shalat 

jamaahnya sah, meskipun jaraknya jauh dan terhalang oleh bangunan. 

Selama tidak menghalangi untuk mengetahui perpindahan gerakan 

imam, maka tetap sah. 

4. Jangan terdepan atau sama tempatnya dengan imam, artinya makmum 

tidak boleh didepan atau bersamaan dengan imam. 

5. Shalat makmum harus bersesuaian dengan shalat imam, misalnya 

sama-sama shalat wajib seperti dzuhur. Tidak sah jika terdapat 

perbedaan antara dua shalat dalam hal rukun dan perbuatannya. Seperti 

shalat fardhu dan shalat jenazah atau shalat Id.
96

 

6.  Hukum tidak Menunaikan Shalat Berjamaah. 

Tidak menunaikan shalat berjamaah (tetapi menunaikan shalat 

sendirian) dibolehkan dalam dua keadaan berikut ini. 
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1. Ada udzur syara’. 

Udzur-udzur yang diperbolehkan secara syara’ untuk tidak 

melakukan shalat berjama’h sangat banyak, antara lain: 

a. Sakit yang tidak memungkinkan untuk pergi berjamaah. 

b. Mengkhawatirkan atau takut akan keselamatan diri, orang lain atau 

harta benda. 

c. Udara sangat panas atau sangat dingin. 

d. Sedang menunggu saudara atau orang tua yang sedang sakaratul 

maut, atau sakit dan sejenisnya.
97

 

e. Orang buta yang tidak mendapatkan penuntun jalan atau tidak 

dapat berjalan sendiri. 

f. Hujan lebat dan ia tidak memiliki payung atau sejenisnya.
98

 

, ْاللهْالْ قْ ع ن ْاب ن ْع م ر  كْ ان ْر س و ل  ع ل ي و ْو س ل مْ : ْْص ل ىْاللهْ  ي  ن اد يْم ن اد ي و ْفِ 
ْالر ي حْ ال ي  ل ة ْال م ط ي  ر ة ,ْأ و ْالل ي  ل ة ْال ب ار د ة ْ ْر ح ال ك م .ْرواهْابوْذ ات  :ْص لُّواْفِ 

 داود
Artinya: “Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW.  

memanggil muadzinnya di malam hari yang hujan,                  

tau malam yang dingin dan berangin, shalatlah kalian  

di tenda kalian” (H.R Abu Daud)
99
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g. Ketika dihadapkan dengan makanan dan menahan buang hajat. 

ْ: ْق ال  ْى ش ام  ْع ن  ث  ن اْيَ  ي  :ْح د  ث  ن اْم س د د ْق ال  ْح د  :ْسَ  ع ت  ْق ال  ْأ بِ   ث نِ   ح د 

ْال ع ش اءْ  ْو ض ع  ْإ ذ ا ((ْ : ْق ال  ْأ ن و  ْو س ل م  ْع ل ي و  ْالله  ْص ل ى ْالن بِ   ْع ن  ع ائ ش ة 
 و أ ق ي م ة ْالص ل ة ْف اب د ء و اْب اال ع ش اء ((ْروهْالبخاري

 

Artinya: “Musaddad menyampaikan kepada kami dari Yahya, dari  

               Hisyam, dari ayahnya yang berkata: Aku mendengar dari  

               Aisyah bahwa Nabi SAW. bersabda:” Jika makan malam  

               telah disajikan, dan shalat akan dilaksanakan,  

               dahulukanlah makan malam.” (HR. Bukhari)
100

 

 
h. Sehabis  makan makanan yang berbau tidak sedap, sehingga 

dikhawatirkan mengganggu jamaah lain.
101

 

2. Tanpa ada udzur syara’. 

Meskipun menurut mayoritas ulama shalatnya dihukumi sah, 

tetapi ia merugi, karena tidak memperoleh pahala  yang besar dan 

berlipat ganda, sebab shalat berjamaah lebih utama dari pada shalat 

sendirian dengan selisih dua puluh tujuh derajat. Ia juga telah 

kehilangan melangkahkan kaki kemasjid dan telah melakukan dosa 

besar  karena meninggalkan kewajiban tanpa ada udzur syara’.
102

 

7. Keutamaan Shalat Berjamaah. 

Banyak keutamaan shalat berjamaah menurut sunnah Rasulullah 

SAW. berikut ini beberapa keutamaan tersebut: 
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1. Lipat ganda amal, sebagaimana yang dinyatakan hadits: 

ْةْ لْ قالْ)ْصْ ْ–صلىْاللهْعليوْوسلمْْ–عنْعبدْاللهْبنْعمرْانْرسولْاللهْ
 (ةْ جْ ر دْْ ْنْ ي رْْ شْ عْ ْوْ ْعْ بْ سْ ب ْْذْ فْ الْ ْةْ لْ صْ ْلْ ضْ فْ ت ْ ْةْ اعْ مْ ال ْ 

Artinya: Dari Abdullah Ibn Umar, sesungguhnya Rasulullah SAW. 

bersabda: “Shalat berjamaah lebih utama dari pada shalat 

sendiri 27 tingkatan”. (HR. Bukhari)
103

 

2. Keutamaan shalat berjamaah semakin bertambah dengan banyaknya 

jumlah orang yang shalat. Berdasarkan hadits dari Ubai ibn Ka’ab, 

Rasulullah SAW. bersabda: 

ْوْ تْ ل ْصْ ْنْ ىْمْ ك زْ اْ ْْلْ جْ الرْ ْةْ لْ صْ ْنْ ا ْْوْ  ْ لْ جْ الرْ ْعْ مْ ْوْ تْ لْ صْ وْ ْهْ دْ حْ وْ ْ ْنْ ىْمْ ك زْ اْ ْْي 
كْْ مْ وْ ْلْ جْ الرْ ْعْ مْ ْْوْ تْ لْ صْ  ْال ْعْ ت ْ ْاللهْ ْلْ ا ْْبُّْحْ ا ْْوْ هْ ف ْ ْرْ ث ْ ا

Artinya: “Sesungguhnhya shalat seseorang dengan satu orang lebih 

utama dari pada shalat sendirian. Sahalat seseorang bersama 

dua orang lebih utama dari pada shalatnya bersama satu 

orang. Jika lebih banyak, maka lebih dicintai Allah SWT”. 

(HR. Abu Daud)
104

 

 

3. Mendapatkan cahaya sempurna pada hari kiamat, Rasulullah SAW. 

bersabda: 

د ْب اْالن ُّو ر ْالت ام ْي  و م ْال ق ي ام ةْ الْ ش ر ْبْ  ْم س اج  ْإ ل  ْالظُّل م  م شّاْئ ي  ْفِ   
Artinya: “Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan di 

gelelapan malam menuju masjid-masjid (untuk shalat 

jamaah), bahwa ia akan mendapatkan cahaya yang sempurna 

pada hari kiamat”. (HR. at-Tirmidzi)
105
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4. Balasan shalat Isya’ dan Subuh berjamaah, berdasarkan hadits riwayat 

Utsman ibn Affan, Rasulullah SAW. bersabda: 

ْْاءْ شْ لعْ ىْاْ لْ صْ ْنْ مْ  َ ْ فِ  ْْحْ بْ ىْالصُّْلْ صْ ْنْ مْ وْ ْيلْ ل اْ ْْفْ صْ ن ْْامْ اْقْ نّ ْ اْ كْ فْ ْةْ اعْ ْ َ ْ فِ  ْةْ اعْ ْ
ْوْ لْ كْ ْلْْ يْ ىْاالْ لْ اْصْ نّ ْ اْ كْ فْ 

Artinya: “Siapa yang melaksanakan shalat Isya’ berjamaah, maka 

seakan-akan ia telah melaksanakan Qiyamullail setengah 

malam. Siapa yang melaksanakan shalat Shubuh berjamaah, 

maka seakan-akan ia telah melaksanakan shalat sepanjang 

malam”. (HR. Muslim)
106

 

 

Hikmah lainnya adalah shalat berjamaah mengendaki 

berkumpulnya umat Islam walau di antara mereka belum ada yang 

saling kenal. Apabila mereka telah berkumpul dalam satu shaf 

dibelakang imam dan menghadap ke arah satu kiblat dimana 

terkandung didalamnya makna kesatuan dan persatuan, maka akan 

tercipta di antara mereka rasa saling mengenal.
107

 Sebagai amal yang 

paling utama, shalat menentukan kehidupan umat Islam yang 

senantiasa menjaga waktu demi masa depannya yang lebih baik.
108

 

 

B. Imam 

1. Defenisi Imam 

Kata imam menurut bahasa berarti kepemimpinan. Imam artinya 

pemimpin, seperti ketua atau lainnya.
109

Setiap orang yang diikuti atau 
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ditaati dalam baik atau buruknya, maka ia bisa disebut sebagai imam
110

, 

seperti disinyalir dalam firman Allah SWT. yang berbunyi: 

                          

              

Artinya: “Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami, dan telah Kami 

wahyukan kepada mereka agar berbuat kebaikan, melaksanakan 

shalat, menunaikan zakat, dan hanya kepada kami mereka 

menyembah”. (QS. al-Anbiya’[21]: 73)
111

 

 

 Imam artinya orang yang diikuti oleh suatu kaum. Kata imam 

lebih banyak digunakan untuk orang yang mengajak kepada kebaikan. 

Disamping itu, imam sering dikaitkan dengan shalat. Oleh karena itu, 

dalam literatur Islam sering dibedakan antara imam yang berkedudukan 

sebagai kepala negara dan imam yang memimpin shalat.
112

 

Imam adalah orang yang memimpin pelaksanaan shalat berjamaah, 

dimana setiap gerakan yang dilakukan oleh seorang imam akan diikuti 

oleh semua orang yang menjadi makmum dibelakangnya.
113

Imam adalah 

pemimpin dalam shalat yang mempunyai tanggung jawab penuh dalam 

menjaga eksistensi dan kesahan serta kestabilan shalat. Oleh karena itu, 
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seorang imam harus mempunyai kriteria khusus agar shalat dapat berdiri 

sempurna dan sah.
114

 

2. Syarat-Syarat Menjadi Imam 

a. Islam, tidak sah bila imam orang kafir,disepakati oleh para ulama. 

b. Akal, tidak sah shalat yang dilakukan dibelakang orang gila, karena 

shalat orang gila sendiri tidak sah. 

c. Baligh, tidak boleh seorang anak kecil yang masih mumayyizuntuk 

mengimami orang baligh (dewasa). 

d. Benar-benar laki-laki jika orang yang mengikutinya (makmum) dari 

jenis laki-laki ataupun waria. Tidak sah kepemimpinan shalat seorang 

wanita kepada laki-laki, baik dalam shalat fardhu maupun shalat 

sunnah. Sedangkan jika makmumnya kaum wanita maka tidak 

disyaratkan imamnya harus laki-laki, menurut mayoritas ulama. 

e. Suci dari hadats kecil dan besar. 

f. Memiliki bacaan yang bagus dan mengetahui rukun-rukun shalat. 

g. Pada saat imam memimpin shalat, ia sedang tidak menjadi makmum. 

Tidak sah mengikuti orang yang sedang menjadi makmum kepada 

orang lain pada saat ia mampu. 

h. Hanafi dan Hanbali memberi syarat bahwa imam harus bebas dari 

udzur. Seperti mimisan, sering buang angin, dan sering buang air kecil, 

atau sepertinya. 
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i. Hendaknya seorang imam tidak gagap, dimama ia mampu 

mengucapkan setiap huruf dengan benar.
115

 

3. Orang yang Paling Berhak Menjadi Imam 

Orang yang paling berhak untuk menjadi imam pada situasi 

sekarang ini adalah orang yang paling memahami dan mengetahui tentang 

hukum-hukum shalat. Para ahli fiqih telah menyebutkan secara urut 

tentang kriteria imam dan lebih dipaparkan menurut masing-masing 

mazhab. 

Menurut mazhab Hanafi, orang yang paling berhak menjadi imam adalah: 

a. Orang yang paling mengetahui hukum-hukum shalat saja, baik hal-hal 

yang membuat sah ataupun membatalkan shalat, dengan syarat 

meninggalkan hal-hal buruk secara lahir, dan menghafal al-quran 

seperlunya, yaitu sebatas surah yang biasa dibaca ketika shalat. 

b. Berikutnya orang yang paling baik nada bacanya dan bacaanya juga 

sesuai dengan tajwid. 

c. Orang yang paling wara’, yaitu orang yang paling banyak 

menghindari hal-hal syubhat dan bertaqwa, yaitu menghindari hal-hal 

yang diharamkan. 

d. Orang yang paling baik akhlaknya, yaitu paling baik  kepada orang, 

lalu orang yang paling bagus wajahnya, yaitu orang yang paling bagus 

tahajjudnya, yang paling mulia nasabnya, lalu orang yang paling 

bersih bajunya.
116
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Menurut mazhab Syafi’i, orang yang paling berhak menjadi imam 

adalah pemilik di daerahnya sendiri. Berdasarkan hadits Nabi SAW.: 

ْْمنّْؤْ ي ْ ْلاْ  ْْلاْ وْ ان ْ طْ لْ ْسْ الرجلْالرجلْفِ   وْ ن ذْْ إْ ْبْ لا ْىْتكرتوْإْ لْ عْ ْوْ ت يْْ ْب ْ يقعدْفِ 
Artinya: “Janganlah sesorang itu mengimami orang lain di daerahnya atau 

juga ketika sedang bertamu di rumahnya, kecuali atas izinnya.” 

(HR. Ahmad)
117

 

Orang yang paling berhak menjadi imam adalah imam yang 

ditunjuk dan digaji oleh negara, karena meskipun ia adalah wakil yang 

ditunjuk oleh pemerintah tetapi dia yang lebih utama. Dan jika dipilih 

dengan kesepakatan ahli masjid maka ia lebih berhak. Status keimaman 

adalah otoritas khusus (al-walayah al-khashash).
118

 

            Jika tidak ditemukan imam yang dipilih pemerintah dan juga tidak 

ada imam dari tuan rumah yang pantas menjadi imam, maka yang berhak 

menjadi imam berikutnya dijelaskan oleh Rasulullah SAW. dalam hadits 

narasi Abu Mas’ud, beliau bersabda: 

ْْوْ ان ْ كْ ْنْْ إ فْْ ْاللهْ ابْ تْ كْ ل ْْمْ ىْ ؤ رْْ ق ْ أ ْْمْ وْ قْ الْ ْمُّْؤْ ي ْ  ْوْ ان ْ كْ ْنْْ إ فْْ ْةْ نْ سُّْالّْب ْْمْ هْ مْ لْ عْ ا فْْ ْاءْ وْ سْ ْةْ أ رْْ لقْ ْاْ فِ  ْاْفِ 
ْوْ ان ْ كْ ْنْْ إ فْْ ة رْْ جْ ىْ ْمْ هْ مْ دْ قْ أْ فْ ْاءْ وْ سْ ْةْ نْ السُّْ ْ ْ فِ  لْجْ الرْ ْمُّْؤْ ْي ْ لا ْاْوْ سنْ ىمْرْ ب ْ كْ أْ فْ ْاءْ وْ سْ ْة رْْ جْ ْا
ْ َ ْ لا ْوْ ْوْ انْ طْ لْ ْسْ فِ  ْْوْ رمتْ كْ ىْتْ لْ عْ ْسْ لْ ْ  وْ ن ذْْ إ بْ ْْلاْ إ ْْوْ ت يْْ ْب ْ فِ 
 

Artinya:  “Orang yang paling pantas menjadi imam atas suatu kaum 

adalah orang yang paling fasih dalam membaca al-Quran. Jika 

kemampuan al-Quran mereka sama, maka pilihlah yang paling 

mengetahui sunnah. Jika tingkat pengetahuan mereka terhadap 

sunnahsama, maka dipilihlah yang paling dulu hijrah. Jika 

rentang waktu hijrah mereka sama, maka dipilihlah yang paling 
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tua usianya. Janganlah sekali-kali seseoarang mengambil kursi 

keimaman orang yang telah diberi otoritas keimaman dan 

hendaklah ia tidak duduk di rumahnya atas kemurahannya 

kecuali dengan izinnya.” (HR. Muslim)
119

 

 

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu berpendapat, “Dalam 

pengutamaan orang yang lebih pantas menjadi imam, Nabi SAW. lebih 

mendahulukan prang yang memiliki ilmu mengenai al-Quran dan Sunnah. 

Jika mereka sama dalam ilmunya maka beliau mendahulukan orang yang 

lebih dulu mengerjakan amal shalih. Selanjutnya beliau mendahulukan 

orang yang lebih dulu hijrah. Setelah itu beliau mendahulukan orang yang 

lebih dahulu diciptakan Allah, yaitu yang lebih tua.
120

 

Jika ada dua orang yang sederajat dalam bacaan al-Quran, maka 

yang lebih utama menjadi imam adalah orang yang lebih tua usianya.
121

 

Sebagaimana hadits Nabi SAW.: 

ب  ر ك مْ  ْل ك م ْأ ح د ك م ْو ال ي  ؤ م ك م ْأ ك  و إ ذ اْح ض ر ة ْالص ل ة ْف  ل ي  ؤ ذ ن 
122  

Artinya: “Apabila waktu shalat telah tiba, hendaknya salah satu                             

dari kalian mengumandangkan adzan dan yang tertua dari 

kalian menjadi imam shalat.” (HR. Bukhari) 

Dalam masalah imamah, masih terdapat keterangan lain yang 

memerintahkan supaya mendahulukan imam tetap serta tuan rumah dari 
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pada pendatang, meski pendatang itu lebih utama darinya. Uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

a) Imam masjid yang tetap. Jika ia dipandang pantas menjadi imam maka 

tidak boleh mendahulukan orang lain. Meski orang itu lebih utama 

darinya, kecuali atas izinnya. 

b) Tuan rumah. Jika ia dipandang pantas menjadi imam maka tidak boleh 

mendahulukan orang lain baginya, kecuali atas izinnya. 

c) Penguasa. Baik sebagai imam besar maupun imam pengganti. Jika 

seorang penguasa dipandang pantas menjadi imam maka tidak boleh 

mendahulukan orang lain, kecuali atas izinnya.
123

 

4. Orang-Orang yang Boleh dijadikan Imam. 

a. Laki-laki makmum kepada laki-laki 

b. Perempuan makmum kepada laki-laki 

c. Perempuan makmum kepada perempuan 

d. Perempuan makmum kepada banci (khuntsa) 

e. Banci (khuntsa) makmum kepada laki-laki.
124

 

5. Adab Bagi Seorang Imam 

a. Imam hendaknya meringankan bacaan, seperti jangan membaca surah 

terlalu panjang. 

ْالنبِْصلىْاللهْعليوْوسلّمْقال:ْ)ْإْ  ْأْ ذْ وْعنْابِْىريرةْرضيْاللهْعنوْانّ ْمْ ا
ْجْ ال ْ ذْ وْ ْفْ ي عْْ الضْ وْ ْرْ ي ْ بْ لكْ ا وْْ ْرْ ي ْ غْ الصْ ْمْ هْ ي فْْ ْنْ إْ ,ْفْ فْ فْ خْ ليْ ا فْْ ْاسْ النْ ْمْ كْ دْ حْ اْ  ,ْْةْ ا
 (ْمتفقْعليواْءْ شْ ْفْ يْ كْ ْلْْ صْ ي لْْ ف ْ ْهْ دْ حْ ىْوْ لْ اْصْ ذْ إ فْْ 
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Artinya:  “Dari Abu Hurairah r.a, bahwasanya Rasulullah SAW. 

bersabda: “Bila sesorang diantara kamu mengimami 

jamaah, hendaklah ia meringankan shalatnya, karena 

jamaahnya itu terdapat orang yang kecil, orang tua, orang 

lemah dan orang mendesak kebutuhannya”. Dan bila shalat 

sendirian, maka terserahlah bagaimana hendaknya”. 

(Muttafaqun Alaihi)
125

 

 

Syariat menganjurkan para imam agar meringankan shalat, 

karena memperhatikan kondisi makmum dan tidak memberatkan 

mereka. Syariat telah memerintahkan agar meringankan shalat dan 

tidak memperpanjang bacaan karena keadaan makmum berbeda satu 

sama lain.
126

 

b. Imam hendaknya jangan bertakbiratul ihramsebelum dikumandangkan 

iqamat. 

c. Jangan bertakbiratul ihram sebelum makmum merapatkan dan 

meluruskan shaf (barisan). 

d. Saat takbir, baik takbiratul ihram maupun intiqal, hendaknya 

imammengerasakan suaranya. 

e. Mengeraskan bacaan surah al-Fatihah dan surah-surah lainnya. 

f. Sebelum membaca surah-surah lainnya setelah membaca al-Fatihah, 

sebaiknya imam diam sejenak guna memberi kesempatan kepada 

makmum membaca surah al-Fatihah. 

g. Diam sejenak setelah salam, baru menghadapkan wajahnya kepada 

makmum yang ada di belakangnya.
127
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h. Makruh bagi imam untuk mempercepat shalatnya hingga 

mengakibatkan makmumnya tidak mampu untuk menunaikan sunnah-

sunnah dalam shalat. 

i. Ketika imam sedang rukuk mengetahui makmum yang baru datang, 

maka disunnahkan baginya untuk memanjangkan rukuknya sampai 

orang tersebut mengikuti rukunya dan memperoleh satu rakaat 

shalat.
128

 

6. Posisi Imam dan Makmum 

Adapun tata cara posisi makmum dalam shalat adalah sebagai 

berikut: 

1. Bila makmum dua orang hendaklah kedua-duanya berdiri tepat di 

belakang imam.
129

 

2. Jika bersama imam ada seorang lelaki atau seorang anak kecil yang 

sudah baligh maka disunnahkan untuknya berdiri disebelah kanan 

imam dengan sedikit lebih mundur dari tumit imam. Karena makruh 

hukumnya menurut mayoritas ulama jika menyamai posisi imam 

ataupun berdiri disebelah kiri ataupun berdiri di belakangn imam sebab 

berlawanan dengan sunnah. 

3. Jika makmumnya adalah laki-laki dan perempuan maka makmum laki-

laki berdiri di sebelah kanan imam, sedang makmum perempuan 

berdiri di belakang makmum laki-laki. 
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4. Jika makmumnya terdiri dari dua orang laki-laki dan seorang anak 

kecil maka keduanya membuat satu  barisan di belakang imam. Begitu 

pula jika makmumnya seorang perempuan atau jamaah perempuan, 

mereka berdiri di belakang imam dan jaraknya tidak lebih dari tiga 

hasta, seperti yang terdapat dalam khabar Muslim dari Jabir, ia 

berkata, “Aku shalat di belakang Rasululah SAW. lalu aku berdiri di 

sebelah kanan beliau. Lantas Jabir bin Shakhar datang dan langsung 

berdiri di sebelah kiri beliau maka beliau pun menarik tangan kami 

berdua sehingga kami berada di belakangnya”. 

5. Jika makmumnya terdiri dari sekelompok laki-laki, anak-anak kecil, 

banci, dan jama’ah perempuan maka barisan pertama diisi oleh laki-

laki dewasa, lalu anak-anak, banci meskipun ia hanya sendiri, dan 

barisan terakhir adalah para wanita. 

6. Imam berdiri tepat di tengah-tengah barisan para makmum. 

ْس دُّْالْ  ل ل .ْ)رواهْ ْاللهْصلىّْاللهْع ل ي و ْو س لّم :ْو س ط و اْا ل م ام ْو  ْر س و ل  :ْق ال  ْى ر ي  ر ة ْق ال  ْأ بِ  عن 
 أبوْد اود(

Artinya: “Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW. 

bersabda:Posisikanlah imam di tengah dan tutupilah 

celah.”
130

 

Dengan demikian, sunnahnya adalah imam berdiri di mihrab untuk 

menyamakan kedua sisi barisan, karena biasanya mihrab berada tepat di 

tengah-tengah masjid dan sengaja dikhususkan sebagai tempat imam. Adapun 

jika imam berdiri terlalu ke kanan atau ke kiri dari barisan makmum maka ini 

menyalahi sunnah.
131
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C. Makmum 

1. Pengertian Makmum 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata makmum diartikan 

“orang yang dipimpim (dalam shalat berjamaah) oleh imam, orang yang 

menjadi pengikut (dalam shalat berjamaah)”.
132

 

Menurut bahasa, makmum artinya yang berada di belakang atau 

yang mengikuti. Sementara itu menurut istilah, makmum ialah orang yang 

ikut shalat dibelakang imam. Makmum harus selalu mengikuti imam, tidak 

boleh mendahului, tidak boleh bersamaan, dan tidak boleh tertinggal. Oleh 

karena itu makmum harus selalu menjaga jarak perpindahan gerakan.
133

 

Dalam mazhab Syafi’i,al-Muqtadiy(makmum) itu bisa jadi 

muwafiq atau masbuk. Adapun muwafiq adalah orang yang mengikuti 

imam sejak bacaan al-Fatihah, baik itu dari rakaat pertama atau lainnya. 

Sedangkan masbuk adalah orang yang tidak mengikuti imam dari rakaat 

pertama atau lainnya.
134

 

Dalam mazhab Hanafi, orang yang shalat seluruh rakaat bersama 

imam, shalatnya penuh tidak ada kekurangan, maka ini disebut al-Mudrik. 

Sedangkan al-Laahiq adalah orang yang tertinggal sebahagian atau seluruh 

rakaat bersama imam, meskipun ia memulai shalatnya bersama imam. 

Mungkin karena ada udzur seperti lalai, tidur, padat, atau timbul hadats. 
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Sedangkan masbuk adalah orang yang menyususl imam untuk semua atau 

sebagian rakaat.
135

 

2. Pengertian Masbuk 

Makmum masbuk yaitu makmum yang yang terlambat satu rakaat 

atau lebih bersama imam disaat shalat bersama berjamaah. Rakaat disini 

adalah sampai ruku’, jadi jika ada seorang makmum terlambat ruku’ 

bersama imam dalam raka’at pertama saat shalat berjamaah maka dia 

disebut makmum masbuk, itulah pendapat jumhur ulama. 

Apabila seseorang tertinggal dalam shalat berjamaah, hendaklah ia 

segera berniat shalat sebagai makmum lalu takbiratul ihram dan mengikuti 

imam dalam keadaan apapun juga.
136

 

           Bagi makmum yang tertinggal, dan ia mendapati imam sudah 

melaksanakan shalat, hendaklah ia melakukan takbiratul ihram dengan 

berdiri, lalu mengikuti apa yang dilakukan imam. Tidaklah seorang 

makmum dihitung mendapatkan satu rakaat bersama imam, kecuali ia 

masih mendapati ruku’ dengan sempurna bersama imam. Jika imam telah 

rukuk, hendaklah ia menyusul rukuk dengan meletakkan kedua tangannya 

pada kedua lututnya sebelum imam bangkit dari rukuk.
137

 

Makmum yang tertinggal (masbuk) memosisikan diri seperti apa 

yang dilakukan oleh imam, yakni ia duduk bersama imam dengan duduk 

tahiyat akhir, dan tidak berdiri hingga imam salam, lalu ia takbir dan 
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berdiri menyempurnakan rakaat shalat yang tertinggal. Menurut pendapat 

yang shahih, bagian shalat yang didapat makmum masbuk dari imamnya 

dianggap sebagai awal shalatnya, sedangkan bagian shalat yang 

dikerjakannya setelah imam mengucap salam dianggap sebagai bagian 

akhir dari shalatnya.
138

 

3. Permasalahan Imam dan Makmum 

a. Makmum Shalat Fardhu Berimam Kepada Orang yang Shalat 

Sunnah 

Pendapat yang penulis rajihkan dalam hal ini adalah bahwa 

orang yang mengerjakan shalat fardhu boleh makmum kepada orang 

yang shalat sunnah. Berdasarkan hadits narasi Jabir bin Abdullah 

bahwasannya ia pernah makmum shalat Isya dengan Rasulullah SAW. 

kemudian kaumnya datang, lalu beliau menjadi imam mereka dalam 

shalat tertentu. (jadi yang diikutinya tadi adalah shalat Isya). Dalam 

kondisi ini, shalat fardhu yang ditunaikannya dengan makmum pada 

orang yang shalat sunnah tetap dianggap sah. 
139 

b. Makmum Shalat Berdiri Berimam Kepada Orang yang Shalat 

Duduk  

Imam Syafi’i berkata: boleh bagi imam mengerjakan shalat 

dalam keadaan duduk, dan makmum dibelakangnya berdiri apabila 

sanggup berdiri. Tidak sah shalat orang yang sanggup berdiri namun ia 

mengambil posisi duduk. Begitu juga apabila imam mampu berdiri, 
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maka hendaklah ia berdiri. Barang siapa tidak sanggup berdiri apabila 

menjadi makmum, maka ia boleh mengerjakan shalat dalam keadaan 

duduk.
140

 

Berkaitan dengan siapa yang boleh shalat dengan duduk, 

sebagian ulama mengatakan bahwa yang boleh shalat dengan duduk 

adalah orang yang tidak mampu berdiri sama sekali. Sebagian yang 

lainnya mengatakan boleh shalat dengan duduk apabila orang sakit 

yang merasa kesulitan untuk berdiri. Dan inilah pendapat imam 

Malik.
141

 

Orang yang shalat berdiri boleh bermakmum kepada orang 

yang shalat dengan duduk jika ia memang ada udzur, berdasarkan 

hadits Aisyah bahwa saat Rasulullah SAW. sakit keras menjelang ajal, 

beliau memerintahkan Abu Bakar untuk menjadi imam shalat jama’ah, 

dan ketika ia sudah masuk masjid hendak shalat, Rasulullah tiba-tiba 

merasakan tubuhnya enteng (lebih baik), lalu beliau pun berdiri dengan 

dipapah dua orang. Dengan jalan terseret-seret, beliau datang ke masjid 

dan duduk disamping Abu Bakar. Rasulullah SAW. akhirnya 

mengimami shalat orang-orang sambil duduk, sementara Abu Bakar 

berdiri mengikuti shalat Nabi dan orang-orang mengikuti Abu 

Bakar.Ini adalah pendapat Imam Syafi’i, Abu Hanifah, dan para 

sahabatnya dan inilah adalah pendapat yang unggul (rajih) menurut 

penulis.
142
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Adapun perbuatan Rasulullah SAW. dalam hadits Anas bahwa 

Rasulullah SAW. mengerjakan shalat dalam keadaan duduk dan orang-

orang yang dibelakangnya juga mengikutinya dalam keadaan duduk 

adalah mansukh (terhapus hukumnya)dengan hadits Aisyah diatas.
143

 

c. Makmum Orang yang Melakukan Satu Shalat Fardhu Berimam 

Kepada Orang yang Shalat Fardhu Lain 

Diperbolehkan bagi orang yang melakukan satu shalat fardhu 

untuk makmum pada orang yang melakukan shalat fardhu lain. Ini 

adalah pendapat yang penulis rajihkan dan menjadikan pendapat resmi 

kalangan ulama mazhab Syafi’i, Zhahiri, dan salah satu versi pendapat 

Imam Ahmad. Ibnu Qudamah mengatakan dalam al-Mughni: Jika 

seseorang shalat dzuhur di belakang orang yang shalat Ashar, maka di 

sini ada dua versi pendapat. Ismail bin Said membolehkannya, 

sedangkan dari lainnya mengatakan tidak boleh. 

Muadz shalat Isya di belakang Rasulullah SAW. kemudian ia 

pergi ke kaumnya dan menjadi imam shalat bagi mereka. Ini juga 

menunjukkan bahwasannya orang shalat fardhu boleh makmum pada 

orang yang shalat sunnah. Maka orang yang shalat misalnya dzuhur 

pun boleh makmum pada orang yang shalat fardhu lainnya misalnya 

ashar, bahkan lebih utama dibolehkan dan ini tidak bertentangan 

dengan hadits “Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti”. 

Sebagaimana yang telah diterangkan di muka bahwa yang dimaksud 
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berbeda adalah berbeda dalam gerakan. Jika dikatakan bahwa hadits 

tersebut bersifat umum, maka ia dikuhususkan dengan hadits narasi 

Jabir.
144

 

d. Anak Kecil Menjadi Imam 

Para ulama yang memperbolehkan anak kecil menjadi imam 

adalah al-Hasan, Ishak, Imam Syafi’i, dan Imam Yahya. Dan yang 

menghukumi makruh adalah al-Syu’bi, al-Auza’i, al-Tsauri, dan Imam 

Malik. Sementara riwayat dari imam Ahmad dan Imam Abu Hanifah 

berbeda-beda. Tetapi seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam 

Fathu al-Bari, mereka memperbolehkannya dalam shalat sunnah, 

bukan shalat fardhu.
145

 

Ada juga seorang anak pernah menjadi imam pada zaman Nabi 

SAW. sebagaimana hadits dari Amr ibn Salamah, beliau berkata: 

ْْ: ع ن و ْق ال  ْاللهْ  ْب ن ْس ل م ة ْر ض ي  ر و  ْع م  ْع ن د ْالن بِ  ْو ع ن  ْم ن  ئ ت ك م  :ْج  ْأ بِ  ق ال 
ْأ ح د ك م ,ْ ْف  ل ي  ؤ ذ ن  ة  ْالص ل  ْح ض ر ة  ْف إ ذ  : ْق ال  ْح ق ا, ْو س ل م  ْع ل ي و  ْالله  ص ل ى

ْ ْف  ن ظ ر و ا : ْق ال  ْق  ر أ ن ا. ث  ر ك م  ْأ ك  ْي ك نْ ف ْ و ل ي ئ مُّك م  ْم نِ  ْْل م  ْق  ر أ ن ا ث  ر  ْأ ك  أ ح د 
ن ي  .ف  قْ  ْس  ْس ب ع  ْأ و  ت   146د م و نِ  ْو أ ن اْب ن ْس 

Artinya: “Dari Amru ibn Salimah Radhiyallahu anhu berkata, Ayahku  

berkata, Aku benar-benar datang kepada kalian dari  

sisi Nabi SAW. dan beliau bersabda: Apabila waktu shalat  

telah tiba, maka hendaklah salah seorang dari kalian  
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mengumandangkan adzan dan hendaklah yang mengimami  

kalian adalah orang yang paling banyak hafalan al- 

Qurannya diantara kalian”. Dia berkata, “Maka mereka  

melihat bahwa tidak ada seorangpun yang lebih banyak  

hafalan al-Qurannya dari pada aku, sehingga mereka  

menjadikanku sebagai imam, padahal aku masih berumur  

enam atau tujuh tahun.” (HR. Bukhari, Abu Daud dan an- 

Nasa’i) 

 

Amru ibn Salamah dikenal dengan nama Abu Yazid 

sebagaimana yang dikatakan oleh al-Bukhari dan lain-lainnya. Muslim 

dan lainnya mengatakan bahwa namanya adalah Buraidun. Beliau 

adalah Amr ibn Salimah al-Jurmy. Ibnu Abdul Bar mengatakan, “Amr 

ibn Salimah menjumpai zaman Nabi SAW. dan beliau menjadi imam 

bagi kaumnya pada zaman Nabi, karena beliau orang yang paling 

banyak hafalan al-Qurannya.
147

 

Tetapi ada pula fuqaha yang melarang sama sekali anak yang 

belum dewasa menjadi imam. Sedang fuqaha lainnya 

membolehkannya hanya sampai batas shalat sunnah, dan melarang 

untuk shalat fardhu. Inilah pendirian yang diriwayatkan dari Imam 

Malik.
148
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